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Banyuwangi Municipal, located on the end of East Java Island, constitutes the
most strategic area for the investor to do investment. The abundant of natural
resources is the potency for the investor. The business growth is moderate in there,
however, there are many weaknesses that need to be improved for the government
involving the business climate, such as physical infrastructure, area government
policy, illegal collection, association participation, safety and labor.
In this research tried to analyze the variable that effect to the business development
particularly businesswomen village manufacture industry in Banyuwangi.
Variables-identified concerning business climate consist of physical infrastructure,
area government policy, illegal collection, association participation, safety and
labor. From that variables then would be analyzed by using multiple linier regression
method and to know whether or not that variables influence the business growth
and how large those variables influence to business growth. From the data collection
in field concerning business-women’s perception in Banyuwangi then being
processed with SPSS for Windows version 13.00 was obtained 70%, business climate
variable influence the business development, from all five variables, the physical
infrastructure constitutes the largest variables or dominant to influence the business
development with coefficient value 0.466. Simultaneously, the above independent
variables significant influence toward business development were indicated with
values of F-count more than F-table (27.00 > 2.36).
Business-women’s perception toward conducive of business climate in Banyuwangi,
generally agree that business climate that consist of physical infrastructure,
government policy, illegal collection, association participation, safety and labor
condition are highly influence the business development in Banyuwangi, generally
they assessed that the conducive of business climate is moderate, need to be
improved particularly public service. To improve the government business climate
should improve the various indicator of business climate result to increase the
manufacture industry sector in order to create the vacancies, decrease
unemployment and poor.
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1. PENDAHULUAN
Dalam  ilmu  ekonomi,  industri  memiliki  dua  makna.  Pertama,  industri  dapat  berarti
























manufaktur  haruslah  sejajar  dengan  pembangunan  dan  pengembangan  sektor-sektor
lain, terutama sektor pertanian. Karena sangat ironi bila hanya memilih salah satu saja di
antaranya. Kedua  sektor  tersebut  justru berkaitan  sangat  erat. Sektor pertanian yang
lebih maju dibutuhkan oleh sektor industri, baik sebagai penyedia masukan maupun sebagai
pasar bagi produk-produk industri.
Setiap peningkatan daya beli  petani  akan merupakan  rangsangan bagi  pembangunan
sektor  industri  manufaktur  pula.  Jadi,  kelancaran  program  industrialisasi  sebetulnya
tergantung  pula  pada  perbaikan-perbaikan  di  sektor-sektor  lain,  dan  seberapa  jauh
perbaikan-perbaikan  yang  dilakukan  mampu  mengarahkan  dan  bertindak  sebagai
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dan  menengah  (IKM)  yang  banyak  tersebar  di  berbagai  pedesaan.  Industri  Kecil
Menengah (IKM) Pedesaan merupakan sektor strategis yang harus dikembangkan dalam
rangka perluasan  kesempatan kerja  dan pemerataan  pendapatan bagi  sebagian besar







pengusaha  akan  memberikan  ruang  yang  kondusif  bagi  tumbuh  dan  berkembangnya
IKM Pedesaan yang diinisiasi oleh para wanita pengusaha.




wanita  pengusaha,  peningkatan  kemampuan  masyarakat  miskin,  serta  pemberian
perlindungan sosial bagi masyarakat miskin merupakan masalah-masalah yang harus
segera  diselesaikan  secara  bertahap.  Khusus  bagi  pemberdayaan  wanita  pengusaha,
pemerintah harus menciptakan iklim investasi yang kondusif. Karena iklim investasi ini
memiliki pengaruh yang signifikan dalam perkembangan unit usaha wanita pengusaha di
sektor  industri  manufaktur.  Selain  menciptakan  iklim  yang  kondusif,  juga  harus
memberikan  pendampingan  bagi  wanita  pengusaha  dan  bantuan  modal  untuk
pengembangan usaha mereka. Sayangnya, selama ini yang terjadi, terutama bagi wanita
pengusaha di sektor industri manufaktur skala kecil dan menengah usaha adalah kesulitan












usaha  kecil  dan  mikro  di  Indonesia.  Usaha-usaha  ini  secara  pasti  turut  memacu
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Meski demikian, banyak wanita pengusaha masih harus
mendaftarkan usaha mereka  di bawah  nama  suami.  Situasi  demikian mengakibatkan


















yang  sangat  beragam.  Hal  Hill  dalam  bukunya Andrinof A.  Chaniago  Gagalnya




yang berakibat  lemahnya nilai tukar. Ditambah  lagi dengan struktur  industri nasional
yang sangat tergantung pada komponen impor membuat perekonomian nasional sangat
rentan terhadap gejolak-gejolak yang dipicu oleh fluktuasi dollar AS.
Salah  satu  kesimpulan  dari  penjelasan  teoritis  di  atas  adalah  tingginya  tingkat
ketergantungan industri besar nasional kepada komponen impor. Industri berskala besar
ini  akhirnya banyak yang hancur,  sehingga menyebabkan  lahirnya kredit macet  yang
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Meskipun memiliki  sejumlah kelebihan, usaha mengembangkan    Industri  kecil bukan
berarti tanpa hambatan. Berdasarkan hasil Konferensi Nasional Usaha Kecil II 1998,
persoalan yang dihadapi industri kecil sangat kompleks. Masalah tersebut menyangkut
masalah  informasi,  perijinan,  hak  paten,  dan  pelayanan  birokrasi.  Masalah-masalah
tersebut pada kenyataannya tidak terpisah satu sama lain melainkan saling terkait.
Industri




Pendapat White (1990) dalam bukunya Kuncoro Otonomi Dan Pembangunan Daerah
(Kuncoro, hal 204;2004) tentang industri pedesaan terletak pada kriteria resource based
industry (industri berbasis sumber daya) yang dikontraskan dengan foot loose industry
(industri  lepas). Yang  pertama  amat  dianjurkan  mengingat  bersifat  mendukung  dan
menimbulkan  dampak  multiplier  terhadap  sektor  industri  pertanian  yang  berbasis  di
pedesaan.  Sedangkan  foot loose industry  cenderung  menciptakan  enclave economy,
berupa  tidak  terintegrasinya  industri  yang  bersangkutan  dengan  industri  lain  dalam
perekonomian.
Oleh karena  itu,   batasan  industri pedesaan adalah  industri kecil yang basis sumber
dayanya berada di pedesaan, yang termasuk agroindustri maupun aneka industri.
Usaha  Kecil
Ada  dua  definisi  usaha kecil  yang dikenal di  Indonesia.  Pertama,  menurut  Undang-
Undang No.2 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, usaha kecil adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang memiliki hasil penjualan tahunan maksimal 1 miliar dan memiliki kekayaan
bersih, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, paling banyak Rp 200  juta
(Kuncoro,2004:bab 7). Kedua, menurut Badan Pusat Statistik (BPS), usaha kecil identik
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Hipotesis


























1. Infrastruktur fisik, (X
1









3. Pungutan liar,  (X
3
)  adalah  semua  praktik  pungutan  terhadap  wanita  pengusaha
yang  tidak  didasarkan  peraturan  daerah  dengan  indikator  jumlah  pungutan  liar,
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intensitas pungutan liar dan jumlah atau pihak yang melakukan tindakan pungutan
liar.




5. Kondisi keamanan dan kondisi perburuhan,  (X
5
)  adalah  situasi  keamanan



















































































































Berarti  tidak  ada  pengaruh  secara  bersama-sama  antara  iklim  usaha  terhadap





Berarti  ada  pengaruh  secara  bersama-sama  antara  iklim  usaha  terhadap
perkembangan  usaha  wanita  pengusaha  industri  manufaktur  pedesaan  di
Banyuwangi.
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4.   HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab  ini akan menguraikan  tentang hasil-hasil yang  telah dilakukan dalam melakukan
penelitian tentang analisis pengaruh iklim usaha terhadap perkembangan usaha wanita
pengusaha  industri  manufaktur  pedesaan  di  Banyuwangi.  Diawali  dengan  survey
pendahuluan di lapangan kemudian ditetapkan populasi sampel diikuti dengan pemberian
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itu  jika sinonim dari  reliabilitas adalah konsistensi,  maka esensi dari validitas adalah
akurasi. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur
apa yang seharusnya diukur. Sesuai dengan  yang  diharapkan oleh peneliti. Pengujian
validitas  dalam penelitian  ini  akan  dilakukan dengan  SPSS for windows versi 13.00
dengan  menghitung korelasi  product moment  antar  score  masing-masing  pertanyaan
dengan total score. Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasinya >nilai r 
tabel
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1 2 3 4 5 6
Sumber : Data Primer Diolah
Berdasarkan  hasil  perhitungan  tersebut  di  atas,  diperoleh  persamaan  regresi  linier
berganda sebagai berikut :
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bahwa semua variabel bebas terdiri dari variabel infrastruktur fisik, kebijakan pemerintah,
partisipasi asosiasi, pungutan liar dan variabel keamanan dan perburuhan semua bernilai
positif.  Untuk  mengetahui  lebih  jelas  seberapa  jauh  variabel  dapat  mempengaruhi
perkembangan usaha wanita pengusaha industri manufaktur di pedesaan dapat dilihat
analisis di bawah ini :
















































































































3,05  lebih  besar  dibanding  dengan  t 
tabel 
1,669,  artinya  secara  parsial  variabel
infrastruktur fisik berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha dengan alpha
sebesar 0,05 %.
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parsial  variabel  keamanan  dan  perburuhan  berpengaruh  signifikan  terhadap
perkembangan usaha dengan alpha sebesar 0,05 %.
Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi





















(public servis, dengan  demikian  akan  dapat  memberikan  kontibusi  pada  penciptaan
lapangan pekerjaan, pengurangan pengangguran dan kemiskinan.
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2. Hasil persamaan regresi yang diperoleh dari analisis pengaruh iklim investasi terhadap
perkembangan  usaha  wanita  pengusaha  industri  manufaktur  perdesaan  di
Banyuwangi adalah :










Hasil  persamaan  di  atas  menunjukkan  bahwa  semua  variabel  bebas  mempunyai
hubungan yang positif terhadap variabel terikat artinya jika variabel bebas ditingkatkan
maka variabel perkembangan usaha juga akan meningkat dan nantinya akan dapat
memberikan  kontribusi  bagi  pemerintah  daerah  dalam  menciptakan  lapangan
pekerjaan dan mengurangi kemiskinan.
3. Secara  simultan  variabel  bebas  yang  terdiri  dari  infrastruktur  fisik,  kebijakan
pemerintah, pungutan liar, partisipasi asosiasi  dan keamanan perburuhan mempunyai
























1. Persepsi  wanita  pengusaha  industri  manufaktur  pedesaan  di  Banyuwangi  pada
umumnya setuju bahwa iklim investasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan
usaha, dengan demikian pemerintah daerah harus segera memperbaiki faktor-faktor
yang  mempengaruhi  perkembangan  usaha  seperti  infrastruktur  fisik,  kebijakan
pemerintah,  diberikannya  kesempatan  para  Ikatan  Wanita  Pengusaha  Indonesia






lain  dengan:  a)  Penyederhanaan  proses  perijinan  dan  pengembangan  sistem
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perijinan satu pintu, serta bagi usaha mikro perijinan cukup dalam bentuk registrasi
usaha; b) Penataan peraturan daerah (Perda) untuk mendukung pemberdayaan
wanita  pengusaha  dan  c)  Penataan  dan  penyempurnaan  peraturan  perundang-
undangan yang berkaitan dengan pengembangan wanita pengusaha/UKM.
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